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Abstract 

Knowing the live weight of male Bali cattle is very important to increase the selling price. Meanwhile, the limited 
ownership of animal scales as a measuring device for live weight means that livestock farmers in remote areas 
do not maximize the selling price according to government regulations. This study aims to determine the factors 
that influence the live weight of male Bali cattle and to form the best estimator model through its morphometric 
measurements. A total of 51 male Bali cattle (2 to 3.5 years old) were used in this study. The results of the study 
were analyzed and mathematically met the requirements for finding factors that affect live weight 
morphometrically and forming the best estimating model using the linear regression method. The results of the 
regression analysis showed that chest circumference (  ), body length (  ) and body height (  ) respectively 

were factors that greatly influenced the live weight ( ̂) of male Bali cattle with a coefficient of determination 
97.8%, 97% and 96%. The best estimator model for male Bali cattle live weight uses 2 estimating variables, 

namely body length and chest circumference, namely  ̂                                . This model 
has a very significant effect (         with a coefficient of determination of 97.9%. 
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ABSTRAK  

Mengetahui bobot hidup sapi Bali jantan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan harga 
jual. Sementara itu, keterbatan kepemilikan timbangan hewan sebagai alat pengukur bobot hidup menyebabkan 
masyarakat peternak di daerah-daerah pelosok tidak memaksimalkan harga jual sesuai dengan ketetapan 
pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup sapi Bali 
jantan dan membentuk model penduga terbaik melalui ukuran morfometriknya. Sebanyak 51 ekor sapi Bali 
jantan (umur 2 hingga 3,5 tahun) digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian dianalisis dan secara 
matematis memenuhi syarat penemuan faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup secara morfometrik serta 
membentuk model penduga terbaik menggunakan metode regresi linear. Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa lingkar dada     , panjang badan      dan tinggi badan      secara beturut-turut merupakan faktor-

faktor yang sangat mempengaruhi bobot hidup   ̂  sapi Bali jantan dengan koefisien determinasi 97,8%, 97% 
dan 96%. Model penduga terbaik bobot hidup sapi Bali jantan mengunakan 2 variabel penduga yakni panjang 

badan dan lingkar dada yakni  ̂                                . Model ini memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan (         dengan koefisien determinasi sebesar 97,9%. 

Kata kunci: Sapi Bali jantan, Bobot hidup, ukuran morfometrik 
 

 

PENDAHULUAN 
Mengetahui bobot hidup ternak merupakan suatu hal yang sangat penting antara lain untuk 
meningkatkan harga jual (Tonbesi et al., 2009). Teknik yang paling akurat untuk mengetahui bobot 
hidup sapi Bali adalah penimbangan secara langsung menggunakan timbangan hewan (Zurahmah & 
The, 2011). Namun peralatan ini memiliki harga yang mahal dan sulit untuk dijangkau oleh berbagai 
kalangan masyarakat peternak. Hal ini menyebabkan Selain itu, masyarakat peternak sapi Bali tidak 
memaksimalkan harga jual karena harus menjual ternak mereka dengan cara tradisional tanpa 
menggunakan bobot hidup sebagai patokan harga, sesuai dengan ketetapan pemerintah (Nubatonis et 
al., 2021). Untuk mengatasi berbagai persoalan tersebut, diperlukan teknik lain yang lebih mudah dan 
praktis untuk mengetahui bobot hidup sapi Bali selain mengunakan timbangan hewan.  
Analisis-analisis statistika dalam ilmu matematika seperti analisis regresi dapat digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. (Zurahmah & The, 2011) menggunakan analisis regresi dan 
menciptakan sebuah model regresi penduga bobot hidup sapi Bali yakni BB = 2,36 LD + 0,78 PB – 236, 
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dimana LD adalah  lingkar dada dan PB adalah panjang badan. Model ini tidak dapat digunakan di 
berbagai tempat karena faktor lingkungan menyebabkan ukuran tubuh sapi Bali berdeda pada setiap 
tempat (Hikmawaty et al., 2014). 
Ternak sapi Bali di Kecamatan Miomaffo Barat termasuk dalam kategori sapi terbanyak di Kabupaten 
Timor Tengah Utara dengan populasi sebanyak 5.182 ekor  (BPS TTU, 2022). Menurut Hafid et al., 
(2010) sapi Bali jantan memiliki bobot potong, bobot karkas dan panjang karkas lebih besar dari pada 
sapi Bali betina. Hal ini kemudian menjadi alasan bagi masyarakat untuk memperjual-belikan sapi Bali 
jantan  dikarenakan sapi Bali jantan dapat memberikan yang keuntungan lebih besar dibandingkan 
sapi Bali betina. Oleh karena itu maka untuk menduga bobot hidup sapi Bali jantan dan disesuaikan 
dengan kondisi geografis Kecamatan Miomaffo Barat, perlu untuk membuat suatu model regresi 
penduga bobot hidup sapi Bali dengan ukuran linear tubuh seperti panjang badan, tinggi badan, 
lingkar dada dan dalam dada sebagai variabel penduga 
 
METODE 
Penelitian dilakukan  melakukan penukuran terhadap  ukuran-ukuran linear tubuh yakni panjang 
badan, tinggi badan, lingkar dada dan dalam dada dari  51 ekor sapi Bali jantan dengan teknik 
morfometrik. Data-data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan mengunakan analisis regresi 
dengan bantuan sofware spss for windows dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama; 
memastikan data-data penelitian harus memenuhi uji prasyarat pengunaan analisis regresi yakni uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastis (Ghozali, 2016). Kedua; 
mengunakan analisis regresi linear sederhana  untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
bobot hidup dengan berpatokan pada koefisien determinasi. Ketiga; mengunakan analisis regresi 
linear berganda metode backward untuk menemukan model penduga terbaik dengan menyisihkan 
variabel yang memiliki pengaruh secara parsial namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara 
simultan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik 

 

Gambar 1. Normalitas Data 

 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa nilai signifikansi dari data panjang badan, tinggi badan, 
lingkar dada, dalam dada dan bobot hidup secara berturut-turut adalah 0,200; 0,151; 0,061; 0,085 
dan 0,200. Nilai-nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu maka data 
panjang badan tinggi badan, lingkar dada, dalam dada dan bobot hidup berditribusi normal. 
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Gambar 2. Linearitas Data 

 
Berdasarkan Gambar 2. maka diketahui bahwa nilai singnifikansi dari panjang badan, tinggi badan 
lingkar dada dan dalam dada terhadap bobot hidup < 0,05 oleh karena itu maka ada hubungan 
linear antara panjang badan, tingi badan, lingkar dada dan dalam dada terhadap bobot hidup. 

 

 
Gambar 3. Multikolinearitas Data Semua Variabel 

 
Pada out put spss diketahui bahwa nilai Tolerance dan VIF untuk data lingkar dada dan dalam dada 
tidak memenuhi kaidah pengujian yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan terjadi korelasi yang 
terlalu tinggi pada kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, variabel dalam dada di abaikan dalam 
proses analisis selanjutnya. 
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Gambar 4. Multikolinearitas Data Tanpa Variabel Dalam Dada 

 
Setelah variabel dalam dada diabaikan nilai       ,00 dan nilai tolerance       oleh karena itu 
maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.  

 

 
Gambar 5. Heteroskedastisitas Data 

 
Dari Gambar 5 diketahui bahwa nilai signifikansi > 0,05 oleh karena itu maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas terhadap bobot hidup. 

 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
a. Persamaan Regresi Linear dengan Panjang Badan Sebagai Variabel Bebas 

 

Gambar 6. Analisis Regresi Linear Sederhana dengan Panjang Badan Sebagai Variabel Bebas 

 
Berdasarkan Gambar.6. maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear dengan panjang 
badan sebagai variabel bebas adalah  ̂                     . 

 

 
Gambar 7. Koefisien Determinasi Panjang Badan Terhadap Bobot Hidup 
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Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa besarnya pengaruh panjang badan terhadap bobot 
hidup adalah sebesar 97%. 

 

b. Persamaan Regresi Linear dengan Tinggi Badan Sebagai Variabel Bebas 

 

Gambar 8. Analisis Regresi dengan Tinggi Badan Sebagai Variabel Bebas  

 
Berdasarkan Gambar 8 diketahui bahwa model regresi linear sederhana dengan tinggi badan 
sebagai variabel bebas adalah  ̂                   . 

 

 
 

Gambar 9. Koefisien Determinasi Tinggi Badan Terhadap Bobot Hidup 

 
Berdasarkan Gambar 9 diketahi bahwa besarnya pengaruh tinggi badan terhadap bobot hidup 
adalah sebesar 96%. 

 
c. Persamaan Regresi Linear dengan Lingkar Dada Sebagai Variabel Bebas 

 
Gambar 10. Analisis Regresi Linear dengan Lingkar Dada Sebagai Variabel Bebas 

 
Berdasarkan Gambar 10 diketahui bahwa model regresi linear sederhana dengan lingkar dada 
sebagai variabel bebas adalah  ̂                     

 

 
 

Gambar 11. Koefisien Determinasi Lingkar Dada Terhadap Bobot Hidup 

 
Berdasarkan Gambar 11 diketahi bahwa besarnya pengaruh lingkar dada terhadap bobot 
hidup adalah sebanyak 97,8%. 
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d. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Gambar 12. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan Gambar 12 diketahui bahwa model regresi linear berganda untuk permasalahan 
bobot hidup sesuai dengan variabel bebas yang ditetapkan adalah  ̂                   
                  

 
Gambar 4.13 Uji-F 

 
Berdasarkan Gambar 13 diketahui bahwan nilai singnifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 
yang telah ditetapkan (0,00 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpukan bahwa variabel panjang 
badan, tinggi badan dan lingkar dada secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap bobot hidup. 

 

 

Gambar 14 Koefisien Determinasi Regresi Linear Berganda 

 
 Berdasarkan Gambar 14 diketahui bahwa besarnya proporsi yang diberikan secara simultan 
dari variabel panjang badan, tinggi badan dan lingkar dada sebanyak 97,9%. 
Selanjutnya dilakukan Metode Backard untuk mengetahui variabel-variabel tertentu yang 

perlu dieliminasi dari model. 
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Gambar 15. Penyisihan Variabel dari Model Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan Gambar 15 diketahui bahwa variabel yang disisihkan dari model regresi adalah 
adalah variabel tinggi badan. 

 

 

Gambar 16. Model Regresi Linear Berganda Baru 

 
Setelah variabel tinggi badan disisihkan dari model, maka terbentuklah suatu model regresi 
baru dengan dua variabel bebas yakni panjang badan dan lingkar dada yang secara matematis 
di tulis  ̂                             . 

 

 

Gambar 17. Signifikansi Model Regresi Baru 

 
Model baru tersebut memiliki pengaruh lebih singnifikan dibutikan pada Gambar 17 diatas 
yakni signifikansinya lebih kecil dari taraf singnifikansi yang telah ditetapkan (0,000 < 0,05).  

 



 Theodorus Banu, Analisisis Regresi Linera Berganda.....75 

 

 

 
Gambar 18. Koefisien Determinasi Model Regresi Baru 

 
Model baru dengan dengan variabel panjang badan dan lingkar dada memiliki koefisien 
determinasi yang lebih besar dibandingkan dengan model awal dibuktikan dengan mengacu 
pada Gambar 18 di atas yakni besarnya proporsi yang diberikan adalah sebesar 98,4%. 

 

KESIMPULAN  
Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup Sapi Bali jantan berdasarkan ukuran morfometriknya 
secara berurutan adalah lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan. Model regresi yang tepat untuk 
menduga bobot hidup sapi Bali jantan berdasarkan ukuran morfometrik di Kecamatan Miomaffo Barat 
adalah  ̂                                   dimana    adalah Panjang badan dan    adalah 
Lingkar Dada. Model ini menggunakan hanya dua variabel yakni panjang badan dan lingkar dada 
karena variabel tinggi badan tersisihkan dari model terbaik. Hal ini disebabkan karena variabel tinggi 
badan secara simultan tidak memiliki pengaruh yang singnifikan terhadap bobot hidup. 
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